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ABSTRAK:

Desa Cukilan memiliki objek wisata religi yaitu makam Ki Ageng Cukil
Wanakusuma. Objek wisata ini telah dikunjungi oleh warga dari berbagai daerah
khususnya pada saat event Saparan. Namun, objek wisata ini masih banyak memiliki
Tulisan Disetujui: kelemahan yaitu penataan sarana dan prasarana, kenyamanan termal untuk manusia
(29 Januari 2025) serta estetika. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan memberikan
rekomendasi perbaikan penataan lanskap objek wisata makam Ki Ageng Cukil
Wanakusuma. Metode yang digunakan yaitu analisis spasial untuk penataan sarana
dan prasarana, analisis Temperature Humidity Index (THI) untuk aspek kenyamanan

Tulisan Diterima:
(15 Januari 2025)

Kata kunci: Estetika,

ke'ﬁyamf"”a” termal, dan analisis Scenic Beauty Estimation (SBE) untuk aspek estetika. Hasil penelitian
objek WIS_ata dan menunjukkan bahwa terdapat 3 lokasi titik parkir dan 3 lokasi titik ruang Usaha
preferensi Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang secara spasial menjadi ruang pendukung dari

ruang inti yaitu objek bangunan makam. Penambahan pohon dibutuhkan untuk
meningkatkan kenyamanan termal. Estetika didukung dengan penambahan tanaman
peneduh, tanaman perdu, tanaman produktif. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
perlu adanya penataan kembali fasilitas pendukung yang berdasarkan pada aspek
kenyamanan, aspek estetika dan aspek sosial.

Keywords:
Aesthetics, thermal
comfort, tourist

attraction and ABSTRACT:

preferences Cukilan Village has a religious tourist attraction, namely the tomb of Ki Ageng Cukil
Wanakusuma. This tourist attraction has been visited by residents from various
regions, especially during the Saparan event. However, this tourist attraction still has many weaknesses,
namely the arrangement of facilities and infrastructure, thermal comfort for humans and aesthetics. This
research aims to identify and provide recommendations for improvements to the landscape arrangement of the
grave of Ki Ageng Cukil Wanakusuma. The method used is spatial analysis for structuring facilities and
infrastructure, Temperature Humidity Index (THI) analysis for comfort aspects and Scenic Beauty Estimation
(SBE) analysis for aesthetic aspects. The results showed that there are 3 locations of parking points and 3
locations of Micro, Small and Medium Enterprises (MSME) space points which spatially become supporting
spaces for the core space, namely the tomb building object. The addition of trees is needed to increase thermal
comfort. Aesthetics are supported by the addition of shade plants, shrubs, productive plants. The conclusion
of this research is that there is a need for rearrangement of supporting facilities based on aspects of comfort,
aspects of beauty and social aspects.
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PENDAHULUAN

Wisata religi merupakan suatu tempat dimana
wisatawan melakukan kegiatan religius yaitu
ziarah (Fachri, 2018). Selain melakukan ziarah
wisatawan juga dapat menikmati objek wisata
seperti atraksi budaya. Lanskap wisata religi
memiliki ruang open space, fasilitas seperti
pentas seni dan menyediakan ruang komersial
untuk pusat oleh-oleh (Amanda & Hayati,
2015). Salah satu contoh wisata religi dapat
dilihat pada makam Sunan Giri yang
berlokasikan di Desa Giri, Kecamatan
Kebomas, Kabupaten Gresik. Sunan Giri
merupakah tokoh penyebar agama Islam di
Pulau Jawa dan merupakan salah satu
walisongo. Pada lokasi wisata religi Sunan
Giri dibagi menjadi beberapa ruang untuk
fasilitas pendukung yaitu ruang parkir, toilet,
tempat wudhu dan cuci kaki, ruang untuk
UMKM vyaitu pasar wisata Giri. Terdapat
aksesibilitas mulai dari pintu gerbang masuk
hingga jalan menuju makam dan pintu keluar,
Pada wilayah wisata religi Sunan Giri terdapat
ruang makam utama Sunan Giri, makam
Sunan Parpen, masjid dan pendopo yang
digunakan oleh peziarah melakukan aktifitas
religi. Terdapat 2 ruang stand Pedagang Kaki
Lima (PKL) yang dekat dengan makam
komplek makam dan menuju pintu keluar,
stand PKL tersebut merupakan tempat
berjualan berbagai macam kebutuhan untuk
umat muslim (Santosa et al., 2014).

Desa Cukilan memiliki objek wisata religi
yang terletak pada Makam Ki Ageng Cukil
Wanakusuma. Ki Ageng Cukil Wanakusuma
merupakan tokoh masyarakat Desa Cukilan
yang menurut sejarahnya adalah orang
pertama yang tinggal di Desa Cukilan dan
merupakan tokoh penyebar agama Islam dari
Magelang Tuluh Watu (Adibah, 2015). Desa
Cukilan memiliki tradisi saparan yang
dilaksanakan pada bulan safar dan sudah
dilaksanakan turun temurun oleh masyarakat
Desa Cukilan. Acara saparan berlangsung
selama dua hari tepatnya pada hari Kamis dan
hari Jumat. Kegiatan saparan diikuti oleh
masyarakat Desa Cukilan dan masyarakat dari
luar Desa Cukilan. Dalam kegiatan saparan
terdapat berbagai prosesi tradisi budaya
saparan (Adibah, 2015).
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Keadaan lanskap yang dimiliki Desa
Cukilan merupakan potensi yang dapat
dikembangkan agar dapat bermanfaat bagi
kemajuan desa dan perekonomian masyarakat.
Potensi lanskap wisata religi dapat dilihat pada
Makam Ki Ageng Cukil Wanakusuma. Tetapi
masih terdapat masalah pada tapak wisata
Makam Ki Ageng Cukil Wanakusuma yaitu
sistem sirkulasi, ruang terbuka hijau (RTH),
ruang komersial dan ruang parkir yang belum
tertata rapi. Tujuan dari penelitian ini yaitu
mengidentifikasi sarana dan prasarana, tata
hijau dan jalur sirkulasi pada lanskap wisata
religi di Desa Cukilan; mengidentifikasi
preferensi pengunjung dan pengelola wisata
religi  berkaitan dengan tanaman; dan
memberikan  rekomendasi perancangan
lanskap wisata religi berdasarkan budaya
Jawa.

METODOLOGI
2.1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Dusun Krajan, Desa
Cukilan, Kecamatan Suruh, Kabupaten
Semarang, Provinsi Jawa Tengah. Luas
kawasan wisata religi yaitu 21.291 m?
(Gambar 1). Penelitian ini berfokus untuk
melakukan perancangan wisata religi yang
terletak pada Makam Ki Ageng Cukil
Wanakusuma meliputi kawasan makam seluas
336 m?.

‘ Gambar 1. Peta Lokasi Kawasan Wisata
Religi
(Sumber: Google Earth Pro)
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2.2. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data primer dilakukan dengan
cara observasi lapangan untuk mendapatkan
data berupa view lanskap dengan cara
dokumentasi foto view lanskap pada tapak
menggunakan kamera smartphone, data detail
fungsi lahan, tata ruang, batas tapak dan luas
tapak pada lokasi penelitian dengan
menggunakan alat GPS (Global Positioning
System), pengukuran suhu dan kelembaban
pada tapak selama 7 hari menggunakan alat
Thermohygrometer. Selain itu, pengambilan
data primer juga dikumpulkan dengan cara
wawancara dan kuesioner pada pengunjung,
pengelola dan pemerintah desa terkait aspek
sosial seperti atraksi budaya dan produk
UMKM vyang dimiliki Desa Cukilan, sarana
dan pra sarana yang dibutuhkan. Data
sekunder diperoleh dengan cara studi pustaka
berupa data curah hujan sebagai data
pendukung.

2.3. Teknik Analisis Data
2.3.1. Analisis Spasial

Teknik analisis spasial digunakan untuk
mengolah data dalam Sistem Informasi
Geografis (Larasati et al., 2017). Data spasial
adalah data yang menunjukan letak geografi
pada seluruh karakteristik yang mempunyai
satu lokasi berdasarkan titik kordinat. Data
spasial disajikan dalam bentuk raster maupun
vector (Handayani et al., 2005). Hasil
informasi tersebut digunakan untuk melakukan
perencanaan dan perancangan wisata religi di
Desa Cukilan.

2.3.2. Analisis THI

Pada tahap ini dilakukan pengukuran THI di
lapangan pada 3 waktu berbeda yaitu pada
pukul 07:00 WIB, 12:00 WIB dan 17:00 WIB
selama 7 hari dibawah naungan dan tanpa
naungan pada kondisi area rumput, tanpa
perkerasan (atas tanah), perkerasan (beton).
selanjutnya dilakukan analisis THI dengan
rumus perhitungan yaitu (Zaky et al., 2024):

THI =0,8 + (RH xT)/500
Keterangan:
T Suhu Udara (°C)
RH Kelembapan Relatif (%)
THI Temperatur Humanity Index

Tabel 1. Kriteria Tingkat Kenyamanan Termal

No THI Kelas

1 21-24 Sangat Nyaman
2 25-27 Nyaman

3 >27 Tidak Nyaman

Sumber ; (Effendy, 2007)
2.3.3. Analisis SBE

Data hasil penilaian terhadap kondisi visual
pada tapak dianalisis menggunakan metode
Scenic Beauty Estimation (SBE) untuk
memperoleh nilai keindahan pada lanskap.
Analisis SBE didasarkan dengan nilai rata-rata
Z pada lanskap. Cara untuk mendapatkan nilai
rata-rata Z yaitu menghitung frekuensi dari
setiap skor, menghitung frekuensi komulatif
atau comulative frequency (cf) dan
menghitung  peluang  komulatif  atau
comulative probability (cp).
e Nilai cp menggunakan rumus cp = cf/n;
(n=Jumlah responden)
e Jika cp = 1 maka rumus yang digunakan
adalah z= 1-(1/2n).
e Jika cp = 0 maka rumus yang digunakan
adalah z = Y4n (Iswoyo et al., 2024).

Formulasi SBE yang di gunakan yaitu:

SBEx = (Zlx — ZIs) x 100
Keterangan :
SBEx : nilai pendugaan keindahan
pemandangan lanskap ke x
ZIx  : nilai rata-rata Z lanskap ke x
Zls  : nilai rata-rata lanskap yang
digunakan sebagai standar.

Hasil penilaian terhadap kondisi lanskap
dibagi menjadi tiga kategori yaitu (Hartono,
2023):
Rendah : Jika nilai SBE kurang dari -20
Sedang : Jika nilai SBE diantara -20
hingga 20
Tinggi : Jika nilai SBE lebih dari 20
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HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Kondisi Tapak

Berdasarkan dari hasil wawancara dan
observasi lapangan pada tapak (Gambar 2),
pintu masuk wisata religi dapat diakses melalui
arah barat dan timur pada tapak. Terdapat
beberapa ruang pada wisata religi yaitu ruang
parkir dengan luas area 856 m?. Fasilitas parkir
merupakan suatu tempat yang dirancang untuk
memungkinkan kendaraan berhenti sementara
yang bertujuan memberikan tempat istirahat
kendaraan sehingga menunjang kelancaran
lalu lintas (Nurintan et al., 2022). Area yang
digunakan menjadi tempat parkir yaitu
memanfaatkan space kosong pada halaman
rumah warga.

Gambar 2. Kondisi Eksisting
(Sumber: Analisis Data)

Luas area UMKM pada tapak yaitu 747 m2.
Ruang UMKM pada tapak merupakan tempat
pusat perbelanjaan. Tempat perbelanjaan
merupakan tempat terjadinya aktifitas
pertukaran  barang dan  jasa  yang
didistribusikan  secara  komersial ~ yang
menyertakan waktu dan perhitungan khusus
untuk tujuan menghasilkan keuntungan
(Nicodemus et al., 2020). Pada ruang UMKM
masyarakat menjual produk makanan hasil
olahan dan kerajinan tangan khas Desa
Cukilan. Area yang digunakan menjadi tempat
pusat perbelanjaan juga memanfaatkan space
kosong pada halaman rumah warga.

Ruang inti pada tapak merupakan kawasan
bangunan Makam Ki Ageng Cukil
Wanakusuma dengan luas 925 m2. Fasilitas
dan utilitas yang tersedia pada ruang inti yaitu
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tempat ibadah (Mushola), tempat wudhu,
kolam mata air, bangunan mata air, area pentas
seni, tempat sampah dan toilet. Terdapat
aktifitas pada ruang inti yaitu pengunjung
melakukan ziarah kubur pada tokoh agama Ki
Ageng Cukil Wanakusuma. Ziarah adalah
tradisi dimana peziarah berkunjung ke tempat
yang dianggap keramat atau mulia terhadap
seseorang yang dianggap sebagi Wali atau
Eyang yang luhur budinya (Latifah, 2023).
Selain itu juga pengunjung melakukan aktifitas
ibadah seperti Pengajian dan Tahlilan.

Sebagian besar pada tapak merupakan lahan
produktif yang dimiliki masyarakat Desa
Cukilan dengan luas lahan 5.552 m?. Jenis
vegetasi yang ditemukan (Gambar 3) lebih
dominan tanaman perkebunan dan tanaman
rempah seperti Kelapa (Cocos nucifera L.),
Durian (Durio zibenthinus), Pisang (Musa
spp.) dan Lengkuas (Lenguas galanga L.).
Selain itu terdapat juga tanaman peneduh
seperti Liat-liatan (Ficus callosa) dan pohon
beringin (Ficus benjamina).

o Ly ; :
Gambar 3. Jenis Vegetasi: a) Tanaman Pisang
(Musa spp.) dan Kelapa (Cocos nucifera L.),
b) Tanaman Durian (Durio zibenthinus), )
Tanaman Lengkuas, d) Tanaman Liat-liatan
(Ficus callosa) dan pohon beringin (Ficus
benjamina). (Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Kondisi jalur sirkulasi pada tapak memiliki
lebar sekitar 3 meter (Gambar 4). Material
jalur pada area parkir menggunakan aspal
sedangkan pada area UMKM dan area inti
menggunakan beton. Jalur sirkulasi pada tapak
merupakan jalur umum yang berada
dipemukiman masyarakat sebagai penghubung
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antara satu dusun ke dusun lainnya yang dilalui
oleh kendaraan roda dua, roda empat dan
pejalan kaki. Bentuk sirkulasi pada tapak
berbentuk linier dengan model sirkulasi
melewati ruang (Avenzoar & Mutia, 2020).
Selain itu, jalur sirkulasi tersebut juga
digunakan untuk melakukan aktifitas atraksi
budaya pada saat saparan seperti parade
drumblek milik masyarakat lokal Desa
Cukilan.

Gambar 4. Kondisi Sirkulasi Pada tapak a)
Jalur Sirkulasi Ruang UMKM, b) Jalur
Ruamg inti, c) Jalur Sirkulasi Ruang Parkir
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Desa Cukilan memiliki rata-rata curah
hujan berkisar antara 3.100-3.300 mm/tahun
yang berarti curah hujan bulanan sekitar 258-
275 mm/bulan (Krisanti & Setiawan, 2023).
Kondisi topografi tapak yaitu sekitar 480 — 498
meter diatas permukaan laut (MDPL) dengan
interval 2 meter (Gambar 5). Topografi pada
bagian timur cenderung datar, hal ini dapat
dilihat pada kerapatan garis kontur yang
rendah. Sedangkan pada bagian barat, bentuk
cenderung berbukit karena tingkat kerapatan
garis kontur yang tinggi.

1:1500
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Gambar 5. Kondisi topografi Pada Tapak
(Sumber: Analisis Data)

3.2. Kondisi Suhu dan Kelembaban

Berdasarkan hasil pengukuran suhu pada tapak
(Gambar 6), suhu pada pukul 07:00 dan 17:00
menunjukan stabilitas suhu relatif sama karena
pada jam 07:00 merupakan titik  awal
kenaikan suhu dan pada pukul 17:00
merupakan titik akhir penurunanan suhu. Jika
diurutkan dari yang terendah dan paling tinggi
suhu pada pukul 07:00 yaitu 26,80°C -
27,60°C, pada pukul 17:00 yaitu 27,60°C —
28,20°C. Sedangkan pada pukul 12:00
merupakan titik puncak peningkatan suhu.
Rentang suhu dari terendah hingga tertinggi
pada pukul 12:00 yaitu 32,70°C — 37,10°C. jika
diurutkan, Rentang suhu pada tapak yaitu
sekitar 26.80°C-37,10°C.

Suhu Pada Tapak (°C)

26 L = ——
1 2 3 4 5 6 7
Hari ke -
=@=(07:00 12:00 17:00

Gambar 6. Grafik Suhu Pada Tapak

Kondisi  kelembaban udara memiliki
hubungan yang erat dengan suhu, semakin
rendah suhu pada suatu wilayah maka semakin
tinggi tingkat kelembabannya dan sebaliknya
(Atmajayani, 2020). Berdasarkan dari hasil
pengukuran kelembaban pada tapak (Gambar
7), kondisi kelembaban pada tapak pukul
07:00 dan 17:00 memiliki kelembaban yang
hampir sama dan relatif tinggi dibandingkan
pada pukul 12:00 yang memiliki tingkat
kelembaban paling rendah. Hal tersebut
menunjukan bahwa semakin tinggi suhu pada
suatu wilayah maka akan semakin turun
tingkat kelembaban. Tingkat kembebaban
pada pukul 07:00 memiliki rentang yaitu
sekitar 81% - 84%, pada pukul 12:00 dengan
tingkat kelembaban 65% - 70% dan pukul
17:00 dengan tingkat kelembaban 80% - 86%.
Tinggi dan rendahnya kelembaban udara
dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu suhu,
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tekanan udara, pergerakan angin, kuantitas
penyinaran, kualitas penyinaran dan vegetasi
(Edar & Wahyuni, 2021).

Kelembaban Pada Tapak (%)
90

e —— —)
30 o T
70
60

Hari ke -
e=@==07:00 12:00 17:00

Gambar 7. Grafik Kelembaban Pada Tapak

3.3. Kondisi Termal Kenyamanan (THI)

Kenyamanan termal adalah persepsi manusia
terhadap kondisi iklim di sekitarnya berkaitan
dengan berbagai faktor kondisi iklim yang
spesifik pada kawasan sehingga memberikan
pengaruh langsung terhadap kenikmatan
secara fisik dan kenyamanan (Akhirun, 2024).
Hasil analisis Temperature Humidity Index
(THI) harian pada tapak pukul 07:00 kondisi
dibawah naungan dan disetiap area masuk
dalam kategori “Nyaman”, sedangkan pada
kondisi tanpa naungan pada setiap area
termasuk dalam kategori “Tidak nyaman”.
Nilai THI pukul 07:00 jika diurutkan dari yang
paling rendah hingga tinggi pada semua titik
yaitu 26,05°C masuk dalam Kkategori
“Nyaman” hingga 27,56°C masuk dalam
kategori “Tidak nyaman”.

Nilai THI pukul 12:00 pada kondisi
dibawah naungan dan tanpa naungan disemua
area termasuk dalam kategori “Tidak
nyaman”. Urutan nilai THI pukul 12:00 dari
yang terendah hingga paling tinggi Yyaitu
32,53°C - 37,77°C dalam kategori “Tidak
nyaman”.

Nilai THI pukul 17:00 pada kondisi
dibawah naungan dan tanpa naungan disemua
area termasuk dalam kategori “Tidak
nyaman”. Urutan nilai THI pukul 17:00 dari
nilai yang paling rendah hingga yang paling
tinggi pada semua titik yaitu 27,01°C - 28,07°C
dalam kategori “Tidak nyaman”. Rata-rata
kategori THI pada tapak termasuk dalam
kategori “Tidak nyaman”, Faktor yang dapat
mempengaruihi kenyamanan termal vyaitu
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tajuk dan jumlah vegetasi pada tapak dapat
mempengaruhi intensitas paparan matahari
karena semakin banyak vegetasi Yyang
memiliki tajuk yang rindang dan rapat dapat
meurunkan suhu udara dalam skala mikro
(Putra et al., 2022).

3.4. Kondisi Nilai Keindahan

Hasil analisis SBE yang didapatkan (Tabel
2) dibagi menjadi tiga Kkategori yaitu
“Rendah”, “Sedang” dan “Tinggi”. Penilaian
lanskap dalam kategori ‘“Rendah” yaitu
lanskap ke-1, ke-2, ke-4, ke-5, ke-6, ke-7 dan
ke-9 sedangkan kategori “Sedang” yaitu pada
lanskap ke-8 dan ke-10. lanskap dengan
kategori estetika “Rendah” disebabkan oleh
vegetasi yang sedikit dan didominasi oleh
bangunan dan perkerasan, selain itu area
perdagangan dapat menghasilkan
pemandangan yang buruk karena keadaan
reklame yang tidak tertata dengan baik.
Sedangkan lanskap yang memiliki kategori
“Sedang” biasanya memiliki komposisi yang
seimbang antara bangunan dan vegetasi
sehingga lanskap tersebut cukup menarik.
Kondisi fisik perkerasan dan bangunan terlihat
tertata rapi dan bersih, sehingga meningkatkan
nilai estetika (Setyabudi et al., 2021). Lanskap
dengan kategori “Tinggi” yaitu lanskap ke-3.
Lanskap yang memiliki kategori “Tinggi”
dipengaruhi oleh kondisi lanskap yang alami
dan memiliki vegetasi yang banyak (Dewi &
Sarilestari, 2018).

Tabel 2. Hasil Penilaian SBE Wisata Religi
Desa Cukilan.

Lanskap Zona Gambar Kategori

1 Parkir = Rendah
titik 1 <t |

2 Parkir Rendah
titik 2

3 Parkir Tinggi
titik 3

4 UMKM Rendah

titik 1
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Tabel 2. Lanjutan.

Lanskap Zona Gambar Kategori
5 UMKM Rendah
titik 2
6 UMKM Rendah
titik 3
7 Jalur
makam
8 Area
bangunan
makam
9 Pentas Rendah
Seni
10 Mata air
dan
toilet

Sumber : Data penelitian setelah diola
3.5. Aspek Sosial

Berdasarkan hasil kuesioner, Desa Cukilan
memiliki berbagai atraksi budaya berupa reog,
rodat, kuda lumping, arak-arakan, parade
drumblek dan hadroh. Atraksi budaya
merupakan daya tarik wisata berupa festival
budaya dan sejarah (Noho et al., 2020). Desa
Cukilan juga memiliki produk makanan khas
yaitu keripik pisang, keripik kimpul (talas),
gula jawa dan gelek (kue ketawa). Adapun
jenis kerajinan tangan vyaitu besek ikan
(Gambar 8).

&y D AR

Gambar 8. Produk UMKM Desa Cukilan : a)

Kue Ketawa, b) Gula Jawa, c) Kue Bawang,

d) Besek Ikan, e) Keripik Pisang, f) keripik
singkong, g) Keripik Kimpul (Talas)
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)

3.6. Perencanaan Wisata Religi

Proses perencanaan lanskap dimulai dengan
memperhatikan, menafsirkan dan menanggapi
kepentingan manusia untuk merencanakan
berbagai fasilitas pelayanan, pemanfaatan
sumber daya yang ada dan nilai budaya
(Achsan et al.,, 2019). Berdasarkan hasil
evaluasi dan analisi kondisi pada tapak yang
telah dilakukan, aspek kenyamanan termal
setiap area pada wisata religi dalam kategori
“Tidak nyaman”. Selain itu juga, aspek
estetika pada wisata religi sebagian besar
dalam kategori “Rendah” hal ini dapat dilihat
pada area parkir titik 1 dan titik 2, area
UMKM, area jalur makam, dan area pentas
seni. Dari aspek sosial, Desa Cukilan memiliki
produk makanan dan kerajinan tapi kebutuhan
ruang untuk berjualan belum tersedia sehingga
hal tersebut perlu untuk difasilitasi. Selain itu
juga, Desa Cukilan memiliki atraksi budaya
yang ditampilkan pada saat kegiatan saparan,
maka hal tersebut juga perlu difasilitasi untuk
mendukung kegiatan pada saat atraksi budaya
sedang berlangsung. Berdasarkan dari hasil
analisis dan sintesis, maka konsep dasar
perencanaan wisata religi berdasarkan pada
aspek kenyamanan, aspek estetika dan aspek
sosial sehingga konsep dasar tersebut
dikembangkan menjadi tata hijau, zoning, tata
sirkulasi dan tata fasilitas.

3.6.1. Tata Hijau

Tata hijau yang tidak terencana dengan baik
dapat mengakibatkan rendahnya kualitas
estetika pada suatu kawasan (Yulisma &
Aulia, 2019). Maka perlu melakukan
perencanaan tata ruang hijau untuk mengatasi
masalah rendahnya nilai keindahan pada tapak.
Selain itu, penataan ruang hijau juga
berpotensi  untuk  meningkatkan  termal
kenyamanan pada kawasan (Azahra &
Kartikawati, 2021). Pemilihan jenis tanaman
untuk penataan ruang hijau pada wisata religi
meliputi tanaman peneduh, tanaman perdu,
tanaman produktif, jenis tanaman yang
mengandung filosofis budaya jawa dan jenis
tanaman yang memiliki fungsi estetika untuk
teknik vertical garden.
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3.6.2. Zoning

Penataan ruang zonasi yang direncanakan
dengan baik akan meningkatkan kualitas
pengalaman terhadap pengunjung (Kalawawo
et al. 2023). Penataan berupa pengembangan
zona pada setiap ruang (Gambar 9). Wisata
religi dibagi menjadi 3 ruang vyaitu ruang
parkir, ruang UMKM dan ruang inti. Ruang
parkir dibagi menjadi tiga zona. Pembagian
zona tersebut untuk menertibkan kendaraan
yang parkir dibahu jalan sehingga tidak
mengganggu jalur sirkulasi. Tempat parkir
zona 1 dan zona 2 dikhususkan untuk
kendaraan roda dua, sedangkan zona 3 untuk
kendaraan roda empat.

\ | 11600

Gambar 9. Zonasi Wisata Religi
(Sumber: Analisis Data)

Pada ruang UMKM dibagi menjadi 3 zona,
zona 1 menjadi tempat perbelanjaan produk
makanan khas Desa Cukilan, zona 2 menjadi
tempat perbelanjaan kerajinan tangan khas
Desa Cukilan, dan Zona 3 karena lebih dekat
dengan tempat ibadah sehingga menjadi
tempat perbelanjaan berbagai jenis kebutuhan
ibadah untuk umat muslim.

3.6.3. Tata sirkulasi

Jalur sirkulasi merupakan jalur akses
penghubung satu area ke area lainnya yang
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digunakan oleh penggunanya baik itu
kendaraan maupun manusia. Penataan
sirkulasi yang baik dapat mempermudah
penggunanya untuk bergerak dan beraktifitas
pada ruang tersebut (Prasetya & Arsandrie,
2022). Konsep penataan jalur sirkulasi pada
tapak didasarkan untuk memenuhi kemudahan
pengguna dalam melakukan pergerakan
(Gambar 10). Sistem jalur sirkulasi pada tapak
dibagi menjadi dua yaitu jalur sirkulasi umum
dan jalur sirkulasi khusus. Jalur sirkulasi
umum untuk kendaraan roda dua dan roda
empat sedangkan jalur sirkulasi khusus untuk
jalur pejalan kaki.

Legenda

N

1:1600

Gambar 10. Tata Sirkulasi Wisata Religi
(Sumber: Analisis Data)

3.6.4. Tata fasilitas

Fasilitas adalah berbagai sarana dan prasarana
yang mendukung operasional objek wisata
yang bertujuan untuk memenuhi segala
kebutuhan penggunanya (Pramesti et al.,
2022). Perencanaan fasilitas berdasarkan pada
kebutuhan untuk mendukung aktifitas pada
wisata. Fasilitas yang direncanakan berupa
tenda jualan, plang parkir, lampu jalan, plang
nama wisata sebagai identitas tempat wisata
religi, gapura sebagai penunjuk area makam
dan tempat sampah. Hasil dari proses
perencanaan ditampilkan dalam bentuk
gambar masterplan wisata religi (Gambar 11).
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Gambar 11. Masterplan Wisata Religi
(Sumber: Analisis Data)

3.7. Perancangan Wisata Religi

Perancangan wisata religi terdiri dari
perancangan elemen softscape dan elemen
hardscape. Pemilih elemen lanskap sangat
penting untuk menentukan kualitas performa
dan kualitas suatu taman, elemen lanskap
terdiri dari elemen Softscape dan elemen
Hardscape (Suryaningsih et al., 2024).

3.7.1. Elemen Softscape

Elemen softscape adalah elemen pendukung
berupa vegetasi seperti pohon, semak dan
rumput (Asrar et al., 2024). Penggunaan
elemen softscape pada perancangan wisata
religi ini terdiri dari tanaman peneduh,
tanaman penunjuk jalan, tanaman perdu,
tanaman produktif tanaman vertical garden

dan tanaman yang mengandung filosofis
budaya jawa.

Jenis vegetasi peneduh berperan penting
dalam mempengaruhi iklim mikro pada
kawasan, fungsinya meliputi penurunan suhu
dan pengurangan paparan sinar matahari yang
berlebihan (Aini et al., 2024). Selain itu juga,
tanaman peneduh berfungsi sebagai tanaman
penunjuk jalan. Tanaman peneduh disusun
dengan pola informal mengikuti bentuk jalur
sirkulasi  pada setiap ruang. Selain
meningkatkan kenyamanan, tanaman peneduh
juga berfungsi sebagai tanaman penunjuk
jalan.

Penataan tanaman perdu dan tanaman
produktif dapat mengoptimalkan keindahan
pada taman sehingga taman terlihat hijau dan
asri (Sunaryo et al., 2024). Tanaman perdu
disusun pada setiap area berfungsi sebagai
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pembatas setiap ruang, sehingga terdapat
batasan yang jelas.

Penerapan teknik vertical garden dilakukan
untuk memaksimalkan space kosong pada area
UMKM (Tabel 3). Penerapan teknik vertical
garden ini dalam upaya untuk meningkatkan
kualitas estetika pada kawasan tersebut. Selain
itu juga, vertikal garden dapat menurunkan
suhu pada suatu kawasan (Widiastuti &
Fauziyah, 2024). Jenis tanaman yang
digunakan pada teknik vertical garden yaitu
jenis tanaman hias dengan pola tanam acak.

Tabel 3. Jenis Tanaman Vertical Garden

No Nama Lokal Nama llmiah

1 Maranti bali Calathea maranta

2 Kadaka Asplenium
scolopendrium

3 Brekele Philodendron burle
marxii

4 Pakis Polypodiophyta sp

5 Siklok Agave Attenuate

6 Begonia Begonia rex

7 Nampu giring Homalomena occulta

8 Lily paris kuning Chlorophytum

comosum

Pada bagian ruang inti terdapat tanaman
eksisting yang masih dipertahankan. Jenis
tanaman  tersebut bersifat sakral dan
mengandung unsur filosofis budaya Jawa
seperti pohon Liat-liatan (Ficus callosa) yang
dianggap sakral oleh masyarakat Desa
Cukilan. Selain itu, terdapat pohon Beringin
(Ficus benjamina) dalam filosofis budaya
Jawa mempunyai makna kokoh, kuat dan
mengayomi. Pohon Beringin juga mempunyai
makna kemakmuran dan kerukunan yang
tumbuh melebar, mengembang dan hingga
tumbuh menjuntai kearah bawah. Selain itu
fungsi  pohon  beringin  juga  dapat
menjernihkan mata air yang berada di
sekitarnya (Setiawan, 2016).

Pada ruang inti terdapat area yang tidak
tertata dengan baik, sehingga area tersebut
didesain menjadi taman mini. Jenis tanaman
yang dipilih yaitu tanaman yang mengandung
filosofis budaya Jawa. Menurut (Hendarso &
Sulistiyowati, 2024) terdapat jenis tanaman
yang mengandung makna dan filosofis budaya
jawa vyaitu tanaman Hanjuang merah dan
Puring. Tanaman andong atau hanjuang merah
memiliki nilai sakral yang tinggi menurut
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masyarakat Jawa. Tanaman tersebut dipercaya
sebagai penolak bala yang dapat menangkal
terjadinya sesuatu yang buruk. Tanaman ini
digunakan untuk sebagai syarat perlengkapan
pemakaman jenazah atau dalam bahasa
Jawanya disebut “Uborampe”. Selain itu,
tanaman andong sebagai “Tengger” yang
artinya penanda tempat makam milik keluarga
atau sodara. Tanaman hanjuang merah
memiliki makna kehidupan yang singkat dan
rapuh. Tanaman andong berasal dari kata
“Andodonga” atau “Asung pandogo” yang
berarti senantiasa berdoa bahwa sebagai
manusai harus selalu berdoa dan bersyukur
atas segala yang telah diberikan sang pencipta.
Tanaman Puring juga memiliki makna dan
mengandung filosofis budaya Jawa. Tanaman
Puring penerapannya pada ritual adat kematian
yaitu dengan cara menancapkan batang
tanaman diatas makam atau disekitar makam.
Tanaman Puring dari kata “Empu” dan “ing”
yang berarti penyaringan atau penilaian pada
tindakan maupun keputusan yang diambil
dalam hidup. Pada konteks pemakaman, hal
tersebut mencerminkan konsep dunia akhirat
atau kehidupan setelah kematian. Oleh karena
itu penting untuk melakukan penyaringan
terhadap tindakan yang kita lakukan selama
hidup didunia sebagai persiapan untuk amalan
nanti pada dunia akhirat. Selain itu juga,
tanaman kamboja memiliki nilai dan unsur
filosofis budaya Jawa, dimana tanaman
Kamboja dipercayai sebagai tanaman yang
membawa keberuntungan dan kemakmuran
(Sari, 2015). Penataan tanaman pada taman
mini disusun secara informal mengikuti bentuk
area.

3.7.2. Elemen Hardscape

Elemen hardscape merupakan elemen
perkerasan, dimana perencanaannya
disesuaikan dengan kebutuhan kawasan
sehingga dapat berfungsi optimal untuk
mendukung aktifitas wisata (Rohadi et al.,
2024). Pemilihan elemen hardscape pada
wisata religi didasarkan pada kebutuhan dan
fungsinya dalam upaya untuk mendukung
aktifitas wisata berupa lampu jalan yang
disusun pada setiap jalur sirkulasi umum,
tenda jualan yang dipasang pada ruang
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UMKM untuk pedagang, plang rambu parkir
kendaraan roda dua dan roda empat, tong
sampah yang diletakan pada setiap area,
gapura sebagai pintu masuk kawasan
bangunan makam Ki Ageng  Cukil
Wanakusuma dan plang nama wisata sebagai
identitas tempat wisata religi. Selain itu,
material paving blok digunakan sebagai

perkerasan pada area UMKM dan ruang inti.
Selain itu, material aspal digunakan untuk
perkerasan jalur sirkulasi umum dan material
beton digunakan sebagai perkerasan pada area
parkir dan jalur sirkulasi khusus pejalan kaki.
Hasil dari semua proses perancangan tersebut
ditampilkan dalam bentuk perspektif visual 3
dimensi (Gambar 12).

Gambar 12. Perspektif 3D Wisata Religi Desa Cukilan

(Sumber: Analisis Data)

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian maka dapat

diambil kesimpulan bahwa:

1. Kondisi eksisting wisata religi Desa
Cukilan memiliki tiga ruang, yaitu ruang
parkir, ruang UMKM dan ruang inti.
Sebagian besar pada tapak merupakan lahan
produktif yang ditanami jenis tanam
perkebunan dan terdapat sarana dan
prasarana. Pintu masuk wisata religi dapat
diakses melalui arah barat dan timur pada
tapak. Jalur sirkulasi pada tapak memiliki
lebar sekitar 3 meter. Jalur sirkulasi pada
tapak merupakan jalur sirkulasi umum yang

berada di  pemukiman  masyarakat
digunakan sebagai jalur penghubung setiap
dusun yang dilalui oleh kendaraan roda dua,
roda empat dan pejalan kaki. Material jalur
pada area parkir menggunakan aspal
sedangkan pada area UMKM dan area inti
menggunakan beton.

2. Jenis vegetasi pada tapak yaitu tanaman
peneduh yang mengandung filososfis
budaya jawa seperti Liat-liatan (Ficus
callosa) dan pohon Beringin (Ficus
benjamina). Kondisi kenyamanan termal
pada wisata religi dalam kategori “tidak
nyaman”. Kondisi aspek estetika pada
wisata religi sebagian besar dalam kategori
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“Rendah”. Desa Cukilan memiliki produk
makanan, produk kerajinan tangan dan
memiliki atraksi budaya yang ditampilkan
pada saat kegiatan saparan.

3. Perancangan wisata religi fokus pada aspek
kenyamanan, aspek estetika dan aspek
sosial. Perancangan meliputi penataan
hijau, zoning, penataan sirkulasi dan
penataan fasilitas. Selain itu, rencana
pengembangan ruang pada tapak meliputi
ruang parkir dibagi menjadi 3 zona dan
ruang UMKM dibagi menjadi 3 zona.
Sistem jalur sirkulasi pada tapak terdiri dari
jalur sirkulasi umum untuk roda dua dan
roda empat serta jalur sirkulasi khusus
untuk pejalan kaki.
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